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Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah sejauh mana efektivitas pelaksanaan 

program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) di Desa Girimukti, 

Kabupaten Penajam Paser Utara. Dengan menggunakan metode pendekatan 

kualitatif deskriptif, penelitian ini berfokus pada empat aspek utama efektivitas 

menurut Budiani, yaitu ketepatan sasaran program, sosialisasi program, 

tujuan program, serta pemantauan program. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan BLT-DD sudah mengarah pada 

kelompok masyarakat yang membutuhkan, meskipun penilaiannya masih 

dipengaruhi keterbatasan informasi serta potensi subjektivitas dalam proses 

seleksi penerima. Sosialisasi program juga berlangsung, namun penyampaian 

informasi cenderung bergantung pada Ketua RT sehingga jangkauannya tidak 

merata. Pada aspek tujuan, bantuan tunai ini membantu meringankan 

kebutuhan dasar penerima, tetapi belum mampu memberikan perubahan 

berarti terhadap kondisi ekonomi mereka dalam jangka panjang. Sementara 

itu, pemantauan program telah dilakukan, hanya saja masih bersifat sederhana 

dan belum ditopang oleh sistem pengawasan yang lebih terstruktur. Secara 

keseluruhan, pelaksanaan BLT-DD di Desa Girimukti dapat dikatakan 

berjalan cukup efektif, terutama dalam memberikan bantuan langsung bagi 

warga yang membutuhkan. Namun, sejumlah aspek seperti transparansi 

informasi, evaluasi berkala, serta mekanisme penetapan dan pemantauan 

penerima masih memerlukan penguatan agar program dapat berjalan lebih 

optimal dan berkontribusi lebih luas terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Kata Kunci: Bantuan Langsung Tunai Dana Desa, Efektivitas Program, 

Kesejahteraan Masyarakat, Musyawarah Desa. 

 

Pendahuluan  

Pandemi COVID-19 yang mulai merebak pada akhir tahun 2019 telah 

memberikan dampak yang luas terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat 
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global. Tidak hanya menimbulkan krisis kesehatan, pandemi ini juga memicu 

gangguan serius pada stabilitas sosial dan perekonomian, termasuk di 

Indonesia. Pembatasan aktivitas masyarakat menyebabkan perlambatan 

produksi dan konsumsi, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya 

tingkat kesejahteraan, terutama pada kelompok masyarakat berpenghasilan 

rendah (Aleha, 2023). 

Sebagai respons atas kondisi tersebut, pemerintah Indonesia 

menggulirkan berbagai program perlindungan sosial guna menjaga daya beli 

masyarakat. Salah satu kebijakan yang diterapkan adalah program Bantuan 

Langsung Tunai (BLT), yang dirancang untuk memberikan bantuan keuangan 

secara langsung kepada masyarakat miskin agar dapat memenuhi kebutuhan 

dasar sehari-hari (Claradiva dalam Fitriany et al., 2022). Pada level desa, 

kebijakan ini diwujudkan melalui program Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa (BLT-DD), yang bersumber dari Dana Desa dan ditujukan untuk 

membantu warga desa yang terdampak secara ekonomi. 

Desa Girimukti di Kabupaten Penajam Paser Utara merupakan salah 

satu wilayah yang masih menghadapi tantangan dalam aspek ekonomi dan 

kesejahteraan sosial. Sebagian besar penduduknya bergantung pada sektor 

pertanian, peternakan, serta usaha kecil yang rentan terhadap fluktuasi harga 

dan keterbatasan infrastruktur. Kondisi tersebut menjadikan masyarakat desa 

cukup rentan terhadap guncangan ekonomi, termasuk dampak pandemi 

COVID-19. Oleh karena itu, keberadaan program BLT-DD memiliki peran 

strategis dalam membantu menjaga stabilitas ekonomi masyarakat desa. 

Secara yuridis, pelaksanaan BLT-DD mengacu pada Peraturan Menteri 

Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi (Permendes PDTT) 

Nomor 6 Tahun 2020 sebagai perubahan atas Permendes PDTT Nomor 11 

Tahun 2019, yang mengatur prioritas penggunaan Dana Desa. Berdasarkan 

ketentuan tersebut, bantuan BLT-DD diberikan kepada keluarga penerima 

manfaat dengan besaran Rp600.000 per bulan pada tahap awal pelaksanaan, 

kemudian disesuaikan menjadi Rp300.000 per bulan pada tahap berikutnya 

sesuai kebijakan lanjutan. Regulasi ini menjadi dasar bagi pemerintah desa 

dalam menyalurkan bantuan secara bertanggung jawab dan transparan. 

Dalam praktiknya, pelaksanaan BLT-DD di Desa Girimukti dilakukan 

melalui serangkaian tahapan, mulai dari pendataan calon penerima, verifikasi 

dan validasi data, hingga penetapan penerima melalui Musyawarah Desa. 

Proses ini melibatkan pemerintah desa, Ketua RT, Badan Permusyawaratan 

Desa (BPD), serta unsur masyarakat lainnya. Meskipun mekanisme tersebut 

dirancang untuk memastikan ketepatan sasaran, dinamika sosial dan perubahan 

kondisi ekonomi warga menyebabkan jumlah penerima bantuan mengalami 

fluktuasi dari tahun ke tahun. Data pemerintah desa menunjukkan bahwa 

jumlah keluarga penerima manfaat meningkat pada periode awal pelaksanaan, 



eJournal Pembangunan Sosial, Volume 13, Nomor 4, 2025: 288-299 

 

 

290 

namun kemudian mengalami penurunan seiring dengan penyesuaian kebijakan 

dan hasil evaluasi tahunan. 

Berdasarkan pengamatan awal, program BLT-DD di Desa Girimukti 

memberikan manfaat nyata bagi kelompok masyarakat rentan, seperti warga 

tanpa pekerjaan tetap, lanjut usia, dan penderita penyakit kronis. Namun 

demikian, pelaksanaannya masih menghadapi beberapa kendala, antara lain 

keterlambatan pencairan pada tahap awal serta keterbatasan dampak bantuan 

yang cenderung bersifat jangka pendek. Bantuan yang diberikan umumnya 

hanya mampu memenuhi kebutuhan konsumtif sehari-hari dan belum disertai 

dengan upaya pendampingan yang mendorong peningkatan kesejahteraan 

secara berkelanjutan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun BLT-DD telah berjalan 

dan memberikan manfaat bagi masyarakat, efektivitas pelaksanaannya masih 

perlu dikaji secara lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk menilai sejauh mana efektivitas pelaksanaan Program Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa (BLT-DD) di Desa Girimukti, Kabupaten Penajam Paser 

Utara, serta mengidentifikasi aspek-aspek yang masih memerlukan penguatan 

agar program ini dapat memberikan dampak yang lebih optimal. 

 

Kerangka Dasar Teori  

Teori Efektivitas  

Teori efektivitas yang dikembangkan oleh Budiani (Wayan Budiani, 

2007) merupakan tingkat kesesuaian antara hasil yang dicapai oleh program 

dengan tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Suatu program dianggap 

efektif jika hasil yang diperoleh mampu memenuhi target yang diharapkan. 

Efektivitas dapat dipahami sebagai tingkat ketercapaian hasil suatu kegiatan 

jika dibandingkan dengan tujuan yang sudah dirumuskan sebelumnya. Konsep 

ini diukur berdasarkan bagaimana kebijakan, prosedur, dan kinerja organisasi 

berkontribusi terhadap pencapaian target yang diharapkan. 

Beberapa aspek yang dapat digunakan untuk menilai efektivitas sebuah 

program meliputi: 

1. Ketepatan sasaran program: menilai apakah penerima manfaat telah 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan sejak awal. 

2. Sosialisasi program: mengukur efektivitas penyelenggara dalam 

menyampaikan informasi terkait pelaksanaan program kepada 

masyarakat, terutama kelompok yang menjadi target utama. 

3. Tujuan program: mengevaluasi sejauh mana hasil pelaksanaan program 

sesuai dengan tujuan yang telah dirancang sebelumnya. 
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4. Pemantauan program: melibatkan proses pengawasan terhadap peserta 

setelah program berlangsung guna memastikan efektivitas dan 

keberhasilannya. 

Efekitivitas  

Menurut Harbani Pasolong, istilah efektivitas berakar dari kata “efek”, 

yang mengacu pada dampak atau konsekuensi dari suatu tindakan. Dalam 

konteks ini, efektivitas dapat diartikan sebagai faktor yang menentukan 

tercapainya suatu variabel tertentu. Efektivitas menunjukkan bahwa tujuan 

yang telah dirancang sebelumnya dapat diwujudkan, atau dengan kata lain, 

sasaran berhasil dicapai melalui serangkaian proses yang terstruktur (Harbani 

Pasolong, 2017). Dengan kata lain, efektivitas adalah kemampuan untuk 

merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya melalui kegiatan 

bersama. Semakin besar pencapaian terhadap tujuan, semakin efektif 

pelaksanaannya. 

Pelaksanaan  

Pelaksanaan mengacu pada tindakan nyata dalam merealisasikan 

rencana yang telah disusun dengan cermat dan terperinci. Biasanya, proses ini 

berlangsung setelah perencanaan dianggap siap untuk diterapkan. Secara 

sederhana, pelaksanaan dapat diartikan sebagai penerapan suatu kebijakan atau 

program. Menurut Browne dan Wildavsky (dalam Fauzan, 2022), pelaksanaan 

mencerminkan serangkaian aktivitas yang harus selaras satu sama lain agar 

tujuan dapat tercapai. Dengan kata lain, pelaksanaan mencakup berbagai upaya 

untuk menjalankan kebijakan dan rencana yang telah ditetapkan, melibatkan 

sumber daya yang diperlukan, pihak yang bertanggung jawab, lokasi, serta 

metode pelaksanaannya. 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa, atau BLT-DD, adalah bentuk 

dukungan finansial langsung yang diberikan kepada keluarga-keluarga kurang 

mampu di tingkat desa. Dana ini bersumber dari anggaran Dana Desa, dan 

bertujuan untuk membantu warga yang mengalami tekanan ekonomi baik 

karena kehilangan pekerjaan, penghasilan menurun, atau kesulitan memenuhi 

kebutuhan dasar sehari-hari. Besaran bantuan yang diberikan per keluarga 

setiap bulannya adalah Rp300.000. Jumlah ini ditetapkan berdasarkan 

Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 50/PMK.07/2020, yang menjadi acuan 

resmi dalam pelaksanaan program ini. Namun, aturan tersebut juga memberi 

ruang fleksibilitas: jika dana yang tersedia masih cukup, pemerintah desa boleh 

mengajukan penambahan dana ke Bupati atau Wali Kota setempat. Tujuannya 

jelas agar alokasi BLT-DD bisa disesuaikan dengan kondisi riil di lapangan, 

sehingga bantuan benar-benar tepat sasaran dan optimal dalam membantu 

masyarakat (Tasya, 2023). 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini memilih pendekatan kualitatif deskriptif. Alasan 

penggunaannya adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara 

mendalam efektivitas pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa (BLT-DD) di Desa Girimukti, Kabupaten Penajam Paser Utara. Dengan 

menggunakan kualitatif deskriptif, peneliti bertujuan menafsirkan kondisi sosial 

yang sesungguhnya dengan mengumpulkan data dari pengalaman riil 

partisipan. Oleh karena itu, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan telaah dokumen, sehingga didapatkan gambaran lengkap 

tentang operasional program. 

 

Hasil Penelitian 

Ketepatan Sasaran Program  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penetapan penerima BLT-DD di 

Desa Girimukti pada umumnya telah mengarah kepada kelompok masyarakat 

yang membutuhkan. Temuan lapangan dari informan penerima 

menggambarkan kondisi sosial ekonomi yang rentan, baik dari sisi pendapatan, 

kesehatan, maupun keterbatasan dukungan keluarga. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penerima bantuan berada dalam kategori prioritas 

sebagaimana tujuan program. 

Namun demikian, penilaian ketepatan sasaran yang disampaikan oleh 

penerima masih bersifat parsial karena terbatas pada lingkungan tempat tinggal 

masing-masing. Informan tidak memiliki informasi yang cukup mengenai 

kondisi penerima di wilayah RT lain, sehingga persepsi “tepat sasaran” belum 

dapat merepresentasikan situasi pada tingkat desa secara menyeluruh. Hal ini 

menunjukkan bahwa penilaian berbasis pengalaman individu belum 

sepenuhnya cukup untuk menilai pemerataan bantuan. 

Dari sisi pemerintah desa, proses penetapan penerima dilakukan 

melalui tahapan formal, mulai dari usulan RT, verifikasi lapangan, hingga 

penetapan melalui musyawarah desa. Meski demikian, penerapan kriteria yang 

ditetapkan oleh pemerintah pusat menghadapi tantangan tersendiri. 

Karakteristik sosial ekonomi masyarakat Desa Girimukti yang relatif homogen 

membuat pembedaan tingkat kemiskinan menjadi tidak mudah, sehingga 

pemerintah desa perlu melakukan penyesuaian kriteria. Penyesuaian ini bersifat 

kontekstual, tetapi pada saat yang sama membuka ruang subjektivitas dalam 

menentukan warga yang dinilai paling layak menerima bantuan. 

Selain itu, proses seleksi penerima masih sangat bergantung pada peran 

Ketua RT. Ketergantungan ini di satu sisi membantu karena RT memiliki 

pengetahuan langsung mengenai kondisi warga, namun di sisi lain berpotensi 

menimbulkan bias apabila tidak disertai mekanisme pembanding yang 
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memadai. Dalam pelaksanaannya, belum ditemukan sistem yang secara jelas 

membatasi subjektivitas, khususnya bagi warga yang berada pada kategori 

batas kelayakan. 

Dari aspek ketepatan waktu, pada tahap awal pelaksanaan program 

masih ditemukan keterlambatan penyaluran bantuan selama beberapa bulan. 

Meskipun pada periode berikutnya penyaluran menjadi lebih teratur, 

keterlambatan di awal pelaksanaan menunjukkan bahwa manajemen distribusi 

belum sepenuhnya optimal dan berdampak pada penerima yang bergantung 

pada bantuan untuk memenuhi kebutuhan dasar. 

Secara keseluruhan, aspek ketepatan sasaran BLT-DD di Desa 

Girimukti dapat dikategorikan cukup baik, karena bantuan pada umumnya 

diterima oleh warga yang membutuhkan. Namun demikian, masih diperlukan 

penguatan pada aspek pemerataan informasi, objektivitas seleksi, serta 

ketepatan waktu penyaluran agar ketepatan sasaran program dapat terjaga 

secara lebih konsisten dan akuntabel. 

Sosialisasi Program  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi Program BLT-DD di 

Desa Girimukti sebagian besar dilakukan melalui Ketua RT sebagai jalur 

komunikasi utama. Informan penerima menyampaikan bahwa informasi awal 

mengenai program, besaran bantuan, serta mekanisme penyaluran diperoleh 

langsung dari Ketua RT dan dapat dipahami dengan cukup baik. Pola 

komunikasi yang bersifat personal ini memudahkan penerima dalam 

memahami program, terutama karena Ketua RT dianggap sebagai pihak yang 

paling dekat dengan warga. 

Namun, ketergantungan pada satu jalur komunikasi menyebabkan 

penyebaran informasi sangat bergantung pada peran dan inisiatif masing-

masing Ketua RT. Ketika penyampaian informasi berjalan aktif, sosialisasi 

dapat berlangsung efektif. Sebaliknya, apabila peran tersebut kurang optimal, 

potensi kesenjangan informasi antarwilayah menjadi tidak terhindarkan. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa pengalaman penerima belum tentu 

mencerminkan kondisi warga lain, khususnya mereka yang tidak menerima 

bantuan. 

Selain itu, sosialisasi yang dilakukan secara personal cenderung 

membuat informasi program hanya beredar di kalangan penerima. Minimnya 

media sosialisasi terbuka, seperti papan pengumuman atau publikasi resmi 

desa, menyebabkan sebagian masyarakat tidak memahami secara utuh alur dan 

kriteria penetapan penerima BLT-DD. Kondisi ini berpotensi menimbulkan 

kesalahpahaman maupun kecemburuan sosial di tingkat warga. 

Dari sisi pemerintah desa, sosialisasi formal sebenarnya telah dilakukan 

melalui forum musyawarah desa yang melibatkan Ketua RT dan perwakilan 
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masyarakat. Namun, penyampaian informasi lebih lanjut sepenuhnya 

diserahkan kepada RT, sehingga jangkauan informasi di tingkat masyarakat 

menjadi tidak merata. Cara penyampaian yang bersifat personal, bahkan 

melalui komunikasi informal, dinilai efektif untuk menjaga privasi warga, 

tetapi kurang mendukung transparansi dan dokumentasi program. 

Secara umum, sosialisasi BLT-DD di Desa Girimukti dapat 

dikategorikan cukup efektif dalam memastikan pemahaman penerima manfaat. 

Namun demikian, efektivitas sosialisasi secara menyeluruh masih perlu 

ditingkatkan melalui penguatan media informasi terbuka dan mekanisme 

penyebaran informasi yang lebih merata, agar program dapat dipahami sebagai 

kebijakan publik oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Tujuan Program  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program BLT-DD di Desa 

Girimukti telah menjalankan tujuan utamanya sebagai bantuan untuk 

meringankan beban ekonomi masyarakat miskin, khususnya dalam memenuhi 

kebutuhan dasar sehari-hari. Temuan lapangan memperlihatkan bahwa dana 

bantuan dimanfaatkan terutama untuk kebutuhan paling mendesak, seperti 

pangan dan biaya kesehatan, yang mencerminkan kondisi ekonomi penerima 

yang masih berada pada kategori rentan. 

Wawancara dengan informan penerima menunjukkan pola pemanfaatan 

bantuan yang relatif seragam. Dana BLT-DD umumnya langsung digunakan 

untuk kebutuhan konsumtif dan habis dalam waktu singkat. Upaya 

pemanfaatan bantuan untuk kegiatan produktif hampir tidak ditemukan atau 

hanya dilakukan dalam skala yang sangat terbatas, sehingga tidak memberikan 

dampak ekonomi yang berkelanjutan bagi penerima. 

Dari sudut pandang pemerintah desa dan Ketua RT, bantuan BLT-DD 

dinilai efektif dalam membantu warga bertahan secara ekonomi, terutama bagi 

lanjut usia dan warga dengan keterbatasan fisik. Namun, mereka juga mengakui 

bahwa bantuan tersebut belum mampu mendorong perubahan sosial ekonomi 

yang berarti. Ketiadaan pendampingan, arahan pemanfaatan, atau skema 

pemberdayaan membuat bantuan tunai ini berfungsi sebagai penyangga 

sementara, bukan sebagai instrumen peningkatan kesejahteraan. 

Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan antara tujuan jangka 

pendek dan jangka panjang program. BLT-DD telah berhasil mencapai tujuan 

jangka pendek, yaitu mengurangi tekanan ekonomi rumah tangga penerima. 

Namun, dalam jangka panjang, program ini belum memberikan kontribusi 

nyata terhadap peningkatan kesejahteraan karena sifat bantuan yang konsumtif 

dan tidak berkelanjutan. Kondisi tersebut juga menegaskan bahwa penggunaan 

bantuan sepenuhnya untuk konsumsi bukan disebabkan oleh rendahnya 

kesadaran penerima, melainkan oleh kebutuhan dasar yang masih mendesak. 
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Secara keseluruhan, aspek tujuan Program BLT-DD di Desa Girimukti 

dapat dikategorikan cukup efektif dalam membantu pemenuhan kebutuhan 

dasar masyarakat miskin, tetapi belum efektif dalam mencapai tujuan 

peningkatan kesejahteraan jangka panjang. 

Pemantauan Program  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemantauan pelaksanaan BLT-

DD di Desa Girimukti telah berjalan, namun masih didominasi oleh mekanisme 

yang sederhana dan bersifat informal. Peran utama pemantauan berada di 

tingkat RT, yang berfungsi sebagai penghubung antara pemerintah desa dan 

penerima bantuan. Ketua RT bertugas menyampaikan informasi pencairan, 

mengumpulkan bukti penerimaan, serta memantau kondisi warga secara 

langsung. Pola ini memudahkan pelaksanaan di lapangan, tetapi sekaligus 

menunjukkan bahwa beban pengawasan masih terpusat pada satu pihak tanpa 

dukungan sistem yang terstruktur. 

Dari sudut pandang penerima, proses pemantauan umumnya dipahami 

sebagai bagian dari administrasi penyaluran. Bukti tanda tangan dan 

dokumentasi foto menjadi indikator utama bahwa bantuan telah diterima. 

Namun, mekanisme tersebut belum disertai dengan evaluasi rutin terhadap 

kondisi sosial ekonomi penerima. Saluran penyampaian keluhan atau laporan 

perubahan kondisi juga belum tampak berjalan secara aktif, sehingga 

pemantauan lebih berfungsi sebagai pencatatan penyaluran daripada alat 

evaluasi program. 

Pemerintah desa menyampaikan bahwa pemantauan dilakukan 

berdasarkan daftar penerima yang telah ditetapkan, dan perubahan hanya 

dilakukan apabila terdapat laporan kondisi yang signifikan, seperti kematian 

atau perubahan ekonomi yang mencolok. Pola ini menunjukkan bahwa evaluasi 

ulang bersifat reaktif dan belum dilakukan secara berkala. Selain itu, belum 

adanya tim khusus pemantauan yang dibentuk melalui keputusan formal 

menyebabkan pembagian tugas pengawasan menjadi kurang jelas dan 

berpotensi tidak konsisten. 

Pengawasan dari pihak eksternal, seperti kecamatan, DPMD, dan 

Inspektorat, dinilai lebih menekankan pada aspek administrasi dan kepatuhan 

prosedur. Meskipun sistem penyaluran non-tunai memberikan jaminan 

transparansi dalam proses transfer dana, mekanisme tersebut belum cukup 

untuk memastikan bahwa penerima bantuan masih memenuhi kriteria atau 

bahwa program berjalan sesuai tujuan sosialnya. 

Secara keseluruhan, pemantauan BLT-DD di Desa Girimukti dapat 

dikategorikan cukup efektif dalam memastikan bantuan tersalurkan, tetapi 

belum optimal dalam mengevaluasi kelayakan dan kondisi penerima secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, penguatan sistem pemantauan yang lebih 

terstruktur dan evaluatif diperlukan agar pengawasan tidak hanya bersifat 
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administratif, tetapi juga substantif dan berorientasi pada ketepatan sasaran 

program. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas pelaksanaan Program 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) di Desa Girimukti, Kabupaten 

Penajam Paser Utara, dapat disimpulkan bahwa program ini berjalan cukup 

efektif, namun belum mencapai kondisi yang optimal. BLT-DD terbukti 

memberikan manfaat nyata dalam membantu penerima memenuhi kebutuhan 

dasar sehari-hari, meskipun masih terdapat sejumlah keterbatasan dalam 

pelaksanaannya. Dari aspek ketepatan sasaran, bantuan pada umumnya telah 

diterima oleh warga yang secara ekonomi membutuhkan. Namun, proses 

penetapan penerima yang masih sangat bergantung pada penilaian Ketua RT 

membuka ruang subjektivitas dan membuat ketepatan sasaran belum 

sepenuhnya merata di tingkat desa. Pada aspek sosialisasi, informasi program 

relatif dapat dipahami oleh penerima bantuan, tetapi penyampaian kepada 

masyarakat secara luas belum berjalan optimal karena minimnya media 

informasi terbuka. Ditinjau dari tujuan program, BLT-DD mampu meringankan 

beban ekonomi penerima dalam jangka pendek, tetapi belum memberikan 

dampak berkelanjutan terhadap peningkatan kesejahteraan. Hal ini disebabkan 

oleh sifat bantuan yang konsumtif dan belum disertai dengan pendampingan 

pemberdayaan. Sementara itu, pemantauan program telah dilakukan, namun 

masih bersifat sederhana dan administratif, sehingga efektivitas pengawasan 

belum sepenuhnya mendukung perbaikan kualitas program secara 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, BLT-DD di Desa Girimukti memberikan manfaat 

langsung bagi masyarakat sasaran, tetapi masih memerlukan penguatan pada 

aspek transparansi informasi, objektivitas penetapan penerima, keberlanjutan 

tujuan, dan mekanisme pemantauan. Perbaikan pada aspek-aspek tersebut 

menjadi penting agar program tidak hanya bersifat sementara, tetapi mampu 

memberikan kontribusi yang lebih bermakna terhadap kesejahteraan 

masyarakat desa. 

 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas pelaksanaan program 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) di Desa Girimukti, beberapa 

rekomendasi berikut diajukan kepada pihak-pihak terkait sebagai upaya 

perbaikan dan penguatan pelaksanaan program ke depan. Rekomendasi ini 

disusun untuk mendorong tercapainya tujuan BLT-DD secara lebih tepat 

sasaran, transparan, dan berkelanjutan. 
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1. Bagi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) Kabupaten 

serta pemerintah kecamatan diharapkan dapat memperkuat peran 

pendampingan dan pengawasan terhadap pemerintah desa. Pendampingan tidak 

hanya berfokus pada kelengkapan administrasi, tetapi juga perlu menyentuh 

kondisi faktual penerima bantuan di lapangan. Pembinaan teknis terkait 

pemutakhiran data warga miskin, mekanisme verifikasi penerima, serta 

evaluasi berkala akan membantu desa dalam menjaga ketepatan sasaran 

program BLT-DD. 

2.  Bagi Pemerintah Desa Girimukti perlu meningkatkan kualitas proses 

penetapan penerima bantuan melalui mekanisme verifikasi yang lebih kolektif 

dan terbuka. Keterlibatan perangkat desa lain dalam proses pengecekan 

lapangan dapat meminimalkan subjektivitas dan memperkuat legitimasi 

keputusan. Selain itu, perencanaan penyaluran bantuan perlu diperbaiki agar 

keterlambatan pada awal pelaksanaan tidak terulang. Penyediaan media 

informasi yang mudah diakses oleh masyarakat juga penting untuk 

meningkatkan transparansi dan mengurangi potensi kesalahpahaman di tingkat 

warga. 

3. Bagi Ketua RT di Desa Girimukti sebagai pihak yang paling dekat dengan 

masyarakat diharapkan tetap menjalankan perannya secara aktif, namun dengan 

dukungan dan koordinasi yang lebih baik. Penyampaian informasi secara 

terbuka mengenai proses pendataan dan penetapan penerima dapat 

meningkatkan kepercayaan warga. Di samping itu, keterlibatan tokoh 

masyarakat atau perangkat desa lain dalam pendataan serta pelaporan 

perubahan kondisi sosial ekonomi warga dapat membantu memperkuat sistem 

pemantauan BLT-DD di tingkat akar rumput. 
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